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ABSTRACT 
This study aims at creating, implementing dan examining a training design innovation, whether or not it can improve the ability of the trainees. The 

study was carried out using descriptive-quantitative approach. This study has successfully created a training design called the Reverse Thinking (RT) 
method. That training design was then applied to the Article Writing Training at the Education and Training Center of the Central Statistics Bureau, 

attended by widyaiswara and statisticians with a total of 95 participants divided into two batches. The RT method has proven to be very effective in 

improving the ability of trainees to write scientific articles, both in terms of cognitive, affective, and psychomotoric (practical) aspects. Some 
indicators were that almost 100% of the trainees successfully submitted their papers to scientific journals on the last day of the training, evenmore 28 

articles finally being published. The cognitive abilities of the participants also improved, indicated by the increase of the post-test scores.  In the 

affective aspect, all participants have stated that their motivation in writing articles increased, as shown by the concentrated value between 7 and 10, 
from the 1 – 10 Likert Scale. Those results proved that the RT method could effectively improve competence of the training participants, both 

teoritically and practically. 
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INOVASI DESAIN PELATIHAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS 

ARTIKEL ILMIAH BAGI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU MELALUI METODE 

“BERPIKIR TERBALIK” 

 
 ABSTRAK 
Kajian ini bertujuan untuk menciptakan, menerapkan, dan menguji sebuah inovasi desain pelatihan apakah dengan metode ini mampu meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini berhasil menciptakan 
sebuah disain pelatihan yang diberi nama metode Reverse Thinking (RT). Disain pelatihan ini diterapkan pada Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah di 

Pusdiklat BPS yang diikuti oleh widyaiswara dan statistisi dengan total peserta 95 orang terbagi dalam dua angkatan. Metode RT terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta, baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (praktik). Indikatornya adalah bahwa hampir 
100% peserta pelatihan berhasil mengirimkan naskah papernya ke jurnal ilmiah pada hari terakhir pelatihan, bahkan 32 artikel pada akhirnya 

berhasil terbit. Kemampuan kognitif peserta pun meningkat yang diindikasikan dari nilai post-test. Pada aspek afektif, seluruh peserta menyatakan 

meningkat motivasinya dalam menulis artikel yang ditunjukkan dengan nilai yang terpusat pada 7 dan 10, dari skala Likert 1 – 10. Dengan hasil 
tersebut, desain pelatihan dengan metode berpikir terbalik terbukti mampu secara efektif meningkatkan kemampuan peserta pelatihan, baik secara 

teori maupun praktik. 
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PENDAHULUAN

Menurut Elfindri dkk (2015), jumlah 

publikasi ilmiah di Indonesia masih sangat rendah. 

Begitu pula menurut Wiryawan (2014), jumlah 

jurnal ilmiah baik yang telah terakreditasi nasional, 

maupun yang telah diakui internasional masih 

sangat rendah. Saat ini Indonesia memang berada 

pada peringkat kedua di ASEAN dalam hal jumlah 

publikasi ilmiah, yaitu sebanyak 5125 paper 

melebihi Singapura yang hanya memiliki 2948 

paper (risbang.ristekdikti.go.id), namun kualitas 

publikasi imliah Indonesia tersebut masih belum 

maksimal (mediaindonesia.com). 

Sumbangsih jumlah publikasi ilmiah itu 

bukan hanya diberikan oleh para dosen, peneliti, 

dan perekayasa saja, melainkan juga oleh seluruh 

jabatan fungsional tertentu (JFT) di Indonesia, 

seperti widyaiswara, statistisi, guru, penyuluh, 

auditor, perencana, analis kebijakan, dan 

sebagainya. Sementara itu, menurut situs 

id.wikipedia.com (diakses 2 Januari 2020), sampai 

dengan Bulan Januari 2020, terdapat 200 jenis JFT 

di Indonesia. Dapat dipastikan bahwa semua jenis 

JFT tersebut memiliki kewajiban untuk menulis 

karya tulis ilmiah (KTI). 

Namun demikian bagi sebagian 

mahasiswa, dosen, peneliti dan insan akademis 

lainnya, menulis paper ilmiah masih merupakan 

suatu pekerjaan yang sulit dan membutuhkan 

keahlian khusus (Indarti, 2012; Madjid, dkk., 

2017). Padahal kemampuan menulis paper ini 

selain dapat dapat membantu para JFT dalam 

pengumpulan angka kredit dan kenaikan pangkat, 

juga bermanfaat untuk mendiseminasikan hasil-

hasil penelitian dan karya ilmiah lainnya.  

Untuk mengatasi hal tersebut, maka 

diperlukan sebuah upaya inovatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan para JFT dalam 

menyusun artikel ilmiah secara efektif. Menurut 

Madjid dkk (2017) dan Wischgoll (2017), salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

kegiatan pelatihan. Saat ini telah banyak sekali 

upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam 

meningkatkan kemampuan menulis para JFT dan 

insan akademis lainnya. Beberapa pelatihan 

menulis paper di antaranya pernah dilakukan di 

kalangan mahasiswa (Ananta dkk, 2016), guru 

(Redhana dkk, 2014), dosen (Ginanjar, 2018), serta 

widyaiswara (Arthur, 2018). 

Sayangnya, beberapa pelatihan tersebut 

tidak terfokus pada kemampuan praktis (praktik 

menulis paper). Sehingga pasca pelatihan, tidak 

jarang para alumni masih saja kesulitan dalam 

memulai tulisan, mencari ide, menyusun tulisan 

dan menerbitkannya. Akibatnya kemampuan 

menulis artikel ilmiah para peserta pelatihan pun 

tidak meningkat secara signifikan. 

Sebagian pelatihan penulisan artikel ilmiah 

malah hanya terfokus pada evaluasi 

penyelenggaraan pelatihannya dan/atau evaluasi 

terhadap narasumbernya saja, seperti yang 

dilakukan oleh Arthur (2018), dan Ginanjar (2018). 

Sebagian pelatihan lain hanya terfokus pada 

peningkatan pengetahuan kognitifnya saja yang 

diukur dari nilai pre-test dan post-test, seperti yang 

dilakukan oleh Ananta dkk (2016). Sebagian 

pelatihan lain hanya terfokus pada peningkatan 

aspek afektif (motivasi) saja, seperti yang 

dilakukan oleh Redhana dkk (2014).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dirasakan sangat perlu untuk menciptakan sebuah 

terobosan (breakthrough) berupa inovasi metode 

pelatihan yang didisain sedemikian rupa agar pada 

akhir pelatihan setiap peserta mampu melakukan 

pengiriman naskah paper ke jurnal ilmiah, 

khususnya jurnal ilmiah nasional terakreditasi. Di 

samping itu, pelatihan itu pun harus didisain 

sedemikian rupa agar stigma yang ada selama ini 

yang mengatakan bahwa menulis paper itu sulit 

dan lama berubah menjadi mudah, cepat, dan 

menyenangkan. 

Inovasi-inovasi metode pembelajaran perlu 

terus dilakukan agar hasil pembelajaran dapat lebih 

berkualitas (Indarti, 2012), karena kejumudan 

dalam metode pembelajaran dapat menciptakan 

kebosanan dan stagnasi dalam kualitas kemampuan 

praktis peserta diklat. Bahkan menurut Gutiérrez 

dan Villegas (2015), metode pembelajaran yang 

salah justru dapat membuat peserta tidak atraktif 

terhadap proses pembelajaran.  

Untuk itulah maka kajian yang bersifat 

penelitian percobaan (experiental research) ini 

dilakukan. Ada dua hal yang melandasi 

dilakukannya kajian ini, yaitu untuk: 1) 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.7947
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Menciptakan sebuah inovasi disain pelatihan yang 

dapat membantu peserta pelatihan secara cepat dan 

produktif dalam menulis artikel ilmiah. Pelatihan 

itu didisain sedemikian rupa, dimana pada akhir 

pelatihan seluruh peserta mampu mengirimkan 

naskah papernya ke jurnal ilmiah; 2) Mengkaji 

apakah disain pelatihan yang diciptakan itu dapat 

meningkatkan kemampuan peserta pelatihan secara 

efektif, baik dari sisi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (praktik) dengan indikator utama 

adalah peserta berhasil mengirimkan artikelnya ke 

jurnal ilmiah sampai berhasil dipublikasikan. 

 

 

KAJIAN TEORETIS 

Pelatihan  

Pelatihan adalah cara yang dianggap 

paling efektif untuk meningkatkan kemampuan 

menulis (writing skills) para peserta pelatihan 

(Madjid dkk, 2017 dan Wischgoll, 2017). Menurut 

Swanson dan Holton (2001) pelatihan harus 

didisain secara sistematis agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian peserta pelatihan yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan performa para 

alumni pelatihan pada instansi dimana mereka 

bekerja.  

Sayangnya, pelatihan acapkali dianggap 

sebagai aktivitas yang sepele, padahal pelatihan 

memerlukan disain dan perencaaan yang serius dan 

matang. Bahkan perencanaan dan disain pelatihan 

itu sendiri menjadi aktivitas utama yang biasanya 

membutuhkan alokasi waktu dan tenaga yang lebih 

banyak daripada pelaksanaan pelatihannya itu 

sendiri. Misalnya, menurut Rohaeni dan Jubaedah 

(2010), jika pelaksanaan pelatihan dilaksanakan 

tiga hari, maka persiapannya bisa menghabiskan 

10–15 hari sebelum pelatihan dimulai. Selain 

perencanaan dan disain, pelatihan juga tergantung 

pada motivasi, sikap (attitude), dan kecerdasan 

emosi (emotional intelligence) dari para 

penyelenggara dan manajer pelatihannya (Punia 

dan Kant, 2013). 

 

Disain Pelatihan 

Salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu kegiatan belajar-

mengajar atau pelatihan adalah metode 

pembelajaran (teaching methods), sebagaimana 

dinyatakan oleh Khales (2016), dan Kant (2013), 

serta Punia Kremer dan Perlberg (2006). Metode 

pembelajaran yang usang (out-of-date) dan tidak 

menarik akan berpengaruh pada motivasi peserta 

dan capaian hasil yang diharapkan. 

Menurut Yaqoot dkk (2017), keberhasilan 

pelatihan tergantung pada lingkungan pelatihan 

dan efektifitas pelatihan, termasuk di antaranya 

menyangkut program pelatihan, gaya mengajar 

narasumber, serta kelengkapan alat dan materi 

pelatihan. Hajjar dan Alkhanaizi (2018) 

menyatakan ada lima faktor yang mempengaruhi 

efektifitas pelatihan, yaitu isi materi pelatihan 

(training contents), gaya presentasi (presentation 

styles), jadwal pelatihan (training schedule), sarana 

dan bahan pelatihan (facilities & materials), serta 

lingkungan atau suasana pelatihan (training 

environment). 

Disain pelatihan benar-benar menjadi 

faktor penentu dalam menentukan kualitas hasil 

pelatihan. Pentingnya disain pelatihan dalam 

sebuah pelatihan telah digambarkan setidaknya 

oleh Al-Omrani (2014), Velada dkk (2007), dan 

Lim (2006). Sebelumnya, Holton (2005) 

menyatakan bahwa para alumni pelatihan 

nampaknya akan dapat menerapkan hasil-hasil 

pelatihan, hanya jika program pelatihan itu telah 

didisain dan dilaksanakan sedemikian rupa 

sehingga benar-benar dirasakan mampu 

memaksimalkan kemampuan mereka. 

Dalam konteks pelatihan penulisan artikel 

ilmiah, peserta tidak hanya dibekali materi tentang 

cara melakukan penelitian saja, melainkan lebih 

jauh harus dibekali materi sekaligus praktik 

tentang bagaimana memulai menulis artikel ilmiah 

serta syarat-syarat dan rambu-rambu agar sebuah 

artikel ilmiah dapat dipublikasikan dalam jurnal 

ilmiah yang berkualitas. Arta (2018) menjelaskan 

bahwa materi yang diberikan dalam pelatihan KTI 

meliputi: etika penulisan, hakikat karya ilmiah, 

anatomi artikel ilmiah, dan komponen artikel 

ilmiah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

percobaan (experiental research) dengan fokus 

penelitian pada JFT widyaiswara dan statistisi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan studi 

kasus pada pelatihan penulisan artikel ilmiah di 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan - Badan Pusat 

Statistik (Pusdiklat BPS).  

Penelitian ini dilakukan melalui dua 

angkatan Pelatihan Penulisan KTI (Batch 1 dan 

Batch 2) yang dilaksanakan di Pusdiklat BPS RI 

yang berlokasi di Jalan Raya Jagakarsa No. 70, 

Lenteng Agung, Jakarta. Masing-masing angkatan 

(batch) dilaksanakan selama empat hari. Pelatihan 

Batch 1 dilaksanakan pada tanggal 5–8 November 

2018. Sedangkan Batch 2 dilaksanakan pada 

tanggal 21–24 November 2018. Jumlah peserta 

pada Batch 1 adalah 40 orang dan Batch 2 adalah 

55 orang. Peserta pada Pelatihan Batch 1 

merupakan pegawai BPS dari kelompok JFT 

widyaiswara (16 orang) dan JFT statistisi se-Pulau 

Jawa (24 orang). Sedangkan pada Batch 2, peserta 

seluruhnya merupakan pegawai BPS dari 

kelompok JFT statistisi se-Indonesia (selain Pulau 

Jawa) dengan jumlah 55 orang. Sehingga total 

peserta dari dua angkatan pelatihan KTI ini adalah 

95 orang, yang semuanya menjadi responden 

penelitian. 

Pada kajian ini, seluruh aspek penilaian 

peserta pelatihan diukur menggunakan kuesioner 

online dengan memanfaatkan fasilitas Google 

Form. Ada tiga jenis test / kuesioner, yaitu: 1) Pre-

assessment test, 2) Pre-test dan Post-test, dan 3) 

Self-assessment test, dimana sebagiannya 

menggunakan penilaian Skala Likert 1 – 10. 

Pemanfaatan Google Form untuk membantu 

pengambilan data penelitian juga dilakukan oleh 

banyak peneliti (Farmer, 2016; Batubara dan 

Ariani, 2016; Slamet, 2016). Dengan 

menggunakan aplikasi ini, hasil dari tes atau 

kuesioner dapat dilihat dengan cepat pada saat itu 

juga (real time) oleh seluruh peserta. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disain Inovasi Pelatihan 

Untuk mengatasi kesulitan dalam 

penyusunan KTI, kajian ini mencoba 

mengembangkan sebuah inovasi metode pelatihan 

penulisan artikel ilmiah yang diberi nama metode 

berpikir terbalik ata Reverse Thinking (RT). 

Inovasi metode pelatihan ini didasari oleh adanya 

stigma bahwa hambatan terbesar yang dialami 

oleh mayoritas orang dalam menulis paper adalah 

mencari ide/topik tulisan (Salamah dan 

Sumarsilah, 2018; Rahmiati, 2015). Mindset kita 

sudah terbentuk (framing) sejak lama bahwa 

menulis KTI atau artikel ilmiah itu harus dimulai 

dari mencari ide/topik tulisan, lalu dilanjutkan 

dengan menyusun pendahuluan, landasan teori, 

metodologi, hasil, pembahasan, dan kesimpulan.  

Untuk melakukan perubahan mindset dan 

agar menjadi manusia yang lebih kreatif, Paul 

Arden dalam bukunya “Whatever You Think, 

Think the Opposite” menyarankan pentingnya 

untuk berpikir secara menyabang (lateral 

thinking), bukan berpikir linear (Arden, 2003). 

Selain dengan cara berpikir lateral, Covey (1989) 

juga menambahkan pentingnya untuk berpikir dari 

bagian akhir (begin with the end in mind), karena 

ini adalah salah satu kebiasaan dari orang-orang 

yang sangat efektif dan sukses. Berdasarkan 

konsep berpikir lateral dan berpikir dari bagian 

akhir inilah maka kajian ini dilakukan.  

Pelatihan ini didisain selama empat hari 

dengan sebuah target bahwa pada hari terakhir 

pelatihan seluruh peserta diharapkan sudah 

mampu melakukan pengiriman naskah artikel ke 

jurnal ilmiah. Secara rinci, alur metode RT ini 

terdiri dari 17 langkah, yaitu: 1) melakukan 

pencarian data, 2) melakukan analisis data, 3) 

menuliskan hasil analisis, 4) melakukan diskusi 

dan pembahasan, 5) menulis kesimpulan, 6) 

menyusun metodologi, 7) menulis pendahuluan, 8) 

menulis abstrak, 9) merumuskan judul, 10) 

memberikan sitasi, 11) menuliskan daftar pustaka, 

12) memeriksa plagiarisme, 13) mencari jurnal 

ilmiah, 14) melakukan registrasi ke jurnal ilmiah, 

15) menyesuaikan naskah paper menurut gaya 

selingkung, RT16) melakukan proof-reading, dan 

17) mengirimkan naskah paper ke jurnal ilmiah. 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.7947
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Inilah inovasi disain pelatihan penulisan 

artikel ilmiah yang dikembangkan dan telah 

diterapkan di beberapa tempat. Metode RT 

berhasil berubah mindset peserta pelatihan karena 

dengan metode ini peserta pelatihan mampu 

melakukan penulisan KTI bukan dari mencari 

judul dan menulis pendahuluan, tapi bahkan 

memulainya dari mengolah data dan menuliskan 

hasil sebagaimana diilustrasikan oleh Gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur penulisan artikel ilmiah dengan metode Reverse Thinking (RT). 

 

 

Teknik menulis paper yang dimuilai dari 

pengolahan data ini juga direkomendasikan oleh 

para ahli di researchgate.com (2018). Begitu juga 

Hoogenboom and Manske (2012) yang menyukai 

menulis paper dimulai dari menuliskan hasil, lalu 

pendahuluan dan diskusi. Jenkins (1995) pun 

menyarankan menulis paper dari metodologi dan 

hasil, lalu pembahasan, kesimpulan, pendahuluan, 

daftar pustaka, judul, dan terakhir abstrak.  

 

Evaluasi Penerapan Disain Pelatihan 

 

Tabel 1. Daftar pelatihan penulisan artikel ilmiah yang telah menerapkan metode Reverse 

Thinking di beberapa lokasi pelatihan di Indonesia. 

No Tanggal Lokasi 
Peserta berdasarkan  

Jenis JFT 

1 
05–08 Nov 

2018 

Pusdiklat BPS RI, 

Jakarta (Batch 1) 
Widyaiswara, Statistisi (40 orang) 

2 
21–24 Nov 

2018 

Pusdiklat BPS RI, 

Jakarta (Batch 2) 
Statistisi (55 orang) 

3 12–15 Feb 2019 BPSDMD Prov. Papua Widyaiswara (40 orang) 

4 
11–14 Mar 

2019 

BPSDMD Prov. Bangka 

Belitung 

Peneliti, Perencana, Pengawas Sekolah, Polisi 

Hutan,  Penyelidik Bumi, Guru, Pranata Humas, 

Pengawas Mutu Hasil Pertanian, Analis 

Kebijakan, Instruktur, P2UPD (40 orang) 

5 24–27 Jun 2019 
BPSDMD Prov. 

Sumatera Selatan 

Widyaiswara, Peneliti, Perencana, Pengawas 

Sekolah (40 orang) 

6 
05–08 Agu 

2019 

Pusdiklat Tenaga 

Administrasi 

Kementerian Agama, 

Ciputat 

Widyaiswara, Peneliti, Arsiparis, Auditor (40 

orang) 

7 03–07 Sep 2019 
Bappeda Provinsi 

Sumatera Selatan 
Perencana dan Peneliti (40 orang) 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.7947
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8 22–24 Okt 2018 
BKPSDM Kota 

Tangerang 
Guru SD dan Guru SMP (30 orang) 

 

 

Sejak pertama kali diciptakan pada 

pertengahan tahun 2018, metode RT ini sudah 

diimplementasikan di beberapa pelatihan 

penulisan artikel ilmiah di Indonesia. 

Implementasi ini diperlukan untuk membuktikan 

apakah metode ini dapat meningkatkan 

kemampuan menulis artikel ilmiah secara cepat 

dan efektif. Tabel 1 merinci daftar pelatihan-

pelatihan penulisan artikel ilmiah dimana metode 

RT telah diterapkan. 

Namun demikian, untuk kepentingan 

penelitian ini hanya pelatihan yang dilaksanakan 

di Pusdiklat BPS sajalah yang dianalisis. Hal ini 

dikarenakan kedua pelatihan tersebut (Batch 1 dan 

Batch 2) dilaksanakan lebih awal (November 

2018), yaitu sekitar delapan bulan yang lalu. 

Waktu delapan bulan ini telah dianggap cukup 

untuk dapat dilakukan evaluasi terhadap alumni 

pelatihan, mengingat periode penerimaan artikel 

dari mulai dikirimkan sampai dengan diterima 

oleh mitra bestari (reviewer) dan editor sampai 

diterbitkan oleh jurnal biasanya memakan waktu 

sekitar 2–12 bulan, atau bahkan lebih. 

 

Survei Kondisi Peserta Sebelum Pelatihan 

Hasil pre-assessment test menunjukkan 

bahwa untuk Batch 1, sebanyak 67.6% peserta 

mengaku sama sekali belum pernah menulis paper 

di jurnal manapun. Sedangkan pada Batch 2 

kondisi itu lebih tinggi lagi, yaitu sebanyak 72.7%. 

Sementara sisanya bervariasi menyatakan pernah 

memiliki pengalaman menulis pada berbagai level 

jurnal ilmiah (Gambar 2). 

 

 

 

 

 
 
Legenda: 

 

Batch 1  Batch 2  
Gambar 2. Hasil Pre-Assessment Test dari Calon Peserta Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah  

 

 

Kondisi awal peserta yang tergambarkan 

melalui Gambar 2 merupakan sebuah kondisi yang 

cukup ideal untuk menerapkan metode RT, karena 

masih banyak calon peserta yang sama sekali 

belum memiliki pengalaman dalam menulis artikel 

ilmiah. Realitas kondisi ini merupakan starting 

point yang baik untuk menguji apakah metode RT 

ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

peserta pelatihan dalam menulis artikel ilmiah. 

Hasil pre-assessment test menunjukkan 

bahwa para calon peserta memiliki persepsi yang 

berbeda-beda tentang kesulitan dalam menulis 

artikel ilmiah (Gambar 3). Pada Batch 1, lebih dari 

25% calon peserta pelatihan menyatakan bahwa 

hambatan yang sering dihadapi ketika hendak 

menulis paper adalah “tidak tahu harus memulai 

dari mana”. Lebih dari 25% lainnya menyatakan 

tidak tahu kriteria paper yang layak terbit pada 

jurnal ilmiah. Lebih dari 25% lainnya tidak 

menguasai metode analisis statistik. Sementara 

25% sisanya menjawab dengan alasan yang 

beragam.  

Pada Batch 2, hampir setengah dari 

jumlah calon peserta pelatihan mengaku bahwa 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.7947
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mereka “tidak tahu harus memulai dari mana”. 

Lalu, 35% calon peserta mengaku sulit mencari 

ide/topik tulisan, dan sebagian peserta lainnya 

memberikan jawaban bervariasi. Kondisi riil 

peserta seperti ini pun menjadi awal yang cukup 

menantang untuk membuktikan bahwa metode RT 

sangat efektif meningkatkan kemampuan dalam 

menulis artikel ilmiah. 

 

 
 

Keterangan: 

A = Tidak tahu harus memulai dari mana 

B = Sulit mencari ide / topik tulisan 

C = 

Tidak tahu kriteria paper yang layak terbit pada 

jurnal ilmiah 

D = 

Tidak tahu cara mencari jurnal ilmiah dan 

mengirimkan paper ke jurnal tersebut 

E = Tidak menguasai metode analisis statistik 

Gambar 3. Hasil Pre-Assessment Test dari Calon Peserta Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah  

 

 

Peningkatan Kemampuan Kognitif  

Setelah pelatihan berakhir, peserta 

pelatihan penulisan artikel ilmiah di Pusdiklat BPS 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

pengetahuan (kognitif) yang cukup baik (Gambar 

4). Hal itu ditunjukkan oleh meningkatnya nilai 

post-test dibandingkan dengan nilai pre-test.  Pada 

Batch 1 telah terjadi peningkatan nilai rata-rata 

kelas dari hanya 54.61 (median 55 dan SD ± 

10.62) menjadi 76.75 (median 75 dan SD ± 9.91). 

Nilai minimum dan maksimum pada saat pre-test 

masing-masing adalah 35 dan 80, serta 45 dan 95 

pada saat post-test. Hasil ini menunjukkan 

pengetahuan para peserta pelatihan mengenai 

konsep dan teori artikel ilmiah, jurnal ilmiah, serta 

ketentuan-ketentuan yang terkait dengannya 

meningkat dengan cukup baik. 
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Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post-Test Pelatihan Penulisan Artikel 

Ilmiah di Pusdiklat BPS (Batch 1). 

 

 

Untuk Batch 2, nilai rata-rata kelas 

meningkat dari hanya 46.9 (median 45 dan SD ± 

11.92) pada saat pre-test menjadi 81.81 (median 

80 dan SD ± 9.09) pada saat post-test. Nilai 

minimum dan maksimum pada saat pre-test adalah 

25 dan 80, sedangkan pada saat post-test adalah 55 

dan 100. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan para peserta pelatihan Batch 2 pun 

meningkat, bahkan lebih baik daripada Batch 1 

(Gambar 5). 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test dan Post-Test Pelatihan Penulisan Artikel 

Ilmiah di Pusdiklat BPS (Batch 2). 

 

 

Peningkatan Kemampuan Praktis 

Dari hasil penerepan metode RT pada 

pelatihan penulisan artikel ilmiah di Pusdiklat BPS 

pada tahun 2018, dapat disimpulkan bahwa 

metode RT ini sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan peserta dalam melakukan penulisan 

artikel ilmiah secara cepat dan produktif. Salah 

satu indikator keberhasilan tersebut adalah dari 

jumlah peserta yang berhasil melakukan paper 

submission ke jurnal ilmiah pada hari terakhir 

pelatihan. Padahal seluruh peserta memulai 

penyusunan artikel tersebut dari nol (scratch) dan 

dapat diselesaikan hanya dalam waktu empat hari 

pelatihan saja. Ini suatu capaian yang sangat 

menggembirakan, sebagai salah satu indikator 

keefektifan metode RT. 

Pada Bacth 1, sebanyak 39 orang dari total 

40 peserta pelatihan (97.5%) berhasil melakukan 

paper submission pada hari terakhir pelatihan. 

Satu orang lainnya, berhasil melakukan paper 
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submission tiga hari setelah yang bersangkutan 

kembali ke instansinya. Sedangkan pada Batch 2, 

seluruh peserta pelatihan yaitu sebanyak 55 orang 

(100%) berhasil melakukan paper submission 

pada hari terakhir pelatihan. Informasi tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jumlah Peserta Pelatihan Yang Berhasil Melakukan Paper Submission Pada Hari Terakhir 

Pelatihan Dan Informasi Mengenai Level Jurnal Yang Dituju. 
Level Akreditasi Jurnal Yang 

Dituju 

(sinta2.ristekdikti.go.id) 

Batch 1 

(orang) 

Batch 2 

(orang) 

Sinta 1 - - 

Sinta 2 2 12 

Sinta 3 11 8 

Sinta 4 18 16 

Sinta 5 2 11 

Sinta 6 2 6 

Belum Akreditasi  4 1 

Jurnal Luar Negeri  1 

Jumlah Peserta 39 55 

 

 

Setelah delapan bulan berlalu dari sejak 

pelaksanaan pelatihan penulisan artikel ilmiah di 

Pusdiklat BPS yang dilaksanakan pada bulan 

November 2018, telah banyak perkembangan yang 

menggembirakan mengenai status naskah-naskah 

artikel yang dikirimkan oleh para peserta pelatihan 

tersebut. Setiap ada komunikasi antara alumni 

dengan para editor jurnal tentang perbaikan artikel 

ataupun tentang perubahan status artikel, para 

alumni secara aktif menginformasikannya melalui 

fasilitas WAG.  

Maka untuk mengetahui perkembangan 

(progress) terakhir dari naskah-naskah artikel 

tersebut, pada tanggal 1 September 2019 dibuatlah 

kuesioner evaluasi yang dikirimkan kepada 

seluruh alumni pelatihan baik Batch 1 maupun 

Batch 2. Dari total 95 orang alumni yang dikontak, 

78 di antaranya (82%) berhasil mengisi kembali 

kuesioner evaluasi tersebut dengan hasil yang 

sangat memuaskan. 

Gambar 6 memperlihatkan kepada kita 

bahwa setelah delapan bulan sejak naskah artikel 

dikirimkan ke berbagai jurnal ilmiah, dari 95 

peserta 32 artikel di antaranya (33.7%) telah 

berhasil terbit. Selanjutnya 2 artikel (2.1%) sudah 

dalam proses In Production dan 4 artikel (4.2%) 

sudah dalam proses In Editing. Naskah-naskah 

yang sudah masuk proses In Production dan In 

Editing berarti naskah-naskah tersebut sudah 

diterima (accepted) oleh mitra bestari dan editor 

jurnal, tinggal menunggu periode penerbitan saja. 

Sementara itu, 13 artikel (13.9%) masih dalam 

status In Review, artinya masih dalam tahap 

koreksi dan perbaikan.  

Selain itu, 14 artikel (14.7%) masih belum 

bergeser dari status Awaiting Assignment yang 

berarti sama sekali belum disentuh oleh editor 

jurnal. Selanjutnya, 11 artikel (11.6%) telah 

mendapatkan penolakan dari editor, 6 responden 

(6.3%) menyatakan tidak tahu status terakhir 

naskah KTI mereka, dan 13 peserta tidak mengisi 

kuesioner. 
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Keterangan: 

 

 
Gambar 6. Status Terakhir Naskah KTI Setelah Delapan Bulan Sejak Dikirimkan Ke Jurnal Ilmiah 

Oleh Para Alumni Pusdiklat BPS (gabungan Batch 1 dan Batch 2). 

 

 

Melihat hasil di atas, dari 95 orang alumni 

pelatihan di Pusdiklat BPS (Batch 1 dan Batch 2), 

32 artikel sudah berhasil terbit dan 6 artikel 

lainnya sedang menunggu proses terbit. Sehingga 

jika semuanya sudah benar-benar terbit, maka 38 

artikel dari 95 orang alumni diklat (40%) berhasil 

terbit pada jurnal ilmiah. Hal ini merupakan suatu 

capaian yang mengembirakan mengingat artikel-

artikel tersebut hanya disusun dalam waktu empat 

hari saja. Hal ini juga mengindikasikan efektifitas 

dan keberhasilan dari metode RT yang 

diimplementasikan dalam pelatihan penulisan 

artikel ilmiah ini. Tabel 5 merinci judul-judul 

artikel yang sudah terbit, termasuk nama penulis, 

nama jurnal, dan informasi lainnya. 

Selanjutnya, sebagaimana dijelaskan di 

awal, untuk mengukur peningkatan kemampuan 

praktis (psikomotorik), peserta pelatihan diminta 

untuk mengisi kuesioner tentang pengukuran diri 

sendiri (self-assessment test) tentang seluruh 

praktik-praktik yang diajarkan selama pelatihan 

penulisan artikel ilmiah. Kuesioner tersebut terdiri 

dari 10 pertanyaan seputar praktik-praktik yang 

dilakukan oleh peserta dari mulai praktik 

mengolah data, praktik menuliskan hasil, sampai 

dengan praktik mengirimkan naskah artikel ke 

jurnal ilmiah.  

Pada Batch1, hasil dari self-assessment 

test itu menunjukkan bahwa lebih dari 90% 

(mayoritas) peserta menyatakan bahwa mereka 

telah mampu menguasai teknik-teknik penulisan 

paper sampai mengirimkannya ke jurnal ilmiah 

dengan nilai berkisar antara cukup dan baik sekali. 

Hanya sebagian kecil saja dari peserta yang 

menyatakan bahwa mereka masih merasa kurang 

dalam beberapa hal. Ada tiga teknik yang masih 

dianggap kurang dikuasai oleh sekitar 10% 

peserta, yaitu teknik mengutip referensi dan daftar 

pustaka, teknik menghindari plagiarisme, dan 

teknik pengiriman paper ke jurnal ilmiah. 

Pada Batch2, hasil dari self-assessment 

test menunjukkan bahwa lebih dari 95% 

(mayoritas) peserta menyatakan bahwa mereka 

telah mampu menguasai teknik-teknik penulisan 

paper sampai mengirimkannya ke jurnal ilmiah 

dengan nilai berkisar antara cukup dan baik sekali. 

Hanya sebagian kecil saja dari peserta yang 

menyatakan bahwa mereka masih merasa kurang 

dalam beberapa hal. Ada tiga teknik yang masih 

dianggap kurang dikuasai oleh sekitar 5% peserta, 

yaitu teknik mengutip referensi dan daftar pustaka, 

teknik menghindari plagiarisme, dan teknik 

pengiriman paper (submission) ke jurnal ilmiah. 

Akhirnya, hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pelatihan dengan praktik 

langsung, walaupun dilakukan dalam waktu 

singkat, namun dampaknya dapat memberikan 

kualitas yang jauh lebih baik dibandingkan dengan 

pelatihan yang hanya terfokus pada peningkatan 

kognitif belaka. Kesimpulan ini mendukung hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Wischgoll 

(2017), Kellogg dan Whiteford (2009), Kellogg 

(2008); serta Kellogg dan Raulerson (2007). 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.7947
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Tabel 5. Daftar Artikel Ilmiah Dari Peserta Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah Di Pusdiklat 

BPS Tahun 2018 Yang Telah Diterbitkan 
No 

Nama Peserta 
Pelatihan 

Judul Artikel Nama Jurnal Edisi Jurnal 
Akredi-

tasi  

1 
Suci Nurmaya 
Tangkudung 

The Impact of Natural Disaster on Economy 
Jurnal Ekonomi dan Studi 
Pembangunan 

Vol. 20 No. 1  
April 2019 

S2 

2 
Yuliana Ria Uli 
Sitanggang 

Penyegaran Tentang Metode Penelitian Ilmiah Untuk 
Widyaiswara 

Scholaria: Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan 

Vol. 9 No. 1  
Januari 2019 

S3 

3 Tita Marsita 
Gambaran Pola Konsumsi Buah di Rumah Tangga Kota 
Palembang 

Jurnal Agrisep 
Vol. 18 No. 1 
Maret, 2019 

S3 

4 Ana Uluwiyah 
Analisis Capaian Kesejahteraan Masyarakat Dikaitkan 
dengan Anggaran Belanja Pemerintah Menggunakan 
Analisis Regresi 

Jurnal Penelitian 
Kesejahteraan Sosial 

Vol. 17 No. 4 
Desember 2018 

S3 

5 
Neni 
Retnahayati 

Peran Pendidikan Terhadap Ekonomi Digital di Indonesia  
Media Trend: Berkala Kajian 
Ekonomi dan Studi 
Pembangunan 

Vol. 14 No. 1 
Maret 2019 

S3 

6 
Utama Andri 
Arjita 

Pengaruh Kompetensi Widyaiswara terhadap Prestasi 
Peserta Diklat pada Mata Diklat Etika Publik di Pusdiklat 
BPS 

Scholaria: Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan 

Vol. 9 No. 1  
Januari 2019 

S3 

7 
Heny Suryani 
Wira 

Sudahkah Jaminan Kesehatan Nasional Digunakan oleh 
Ibu di Indonesia ? 

Jurnal Kebijakan Kesehatan 
Indonesia : JKKI 

Vol. 7 No. 4  
Desember 2018 

S3 

8 Berlian Sitorus Pola Pengeluaran Wisatawan di Bangka Belitung Jurnal IPTA 
Vol. 7 No. 1 
Juli 2019 

S3 

9 Euis Naya Sari 
Pengaruh Status Perkawinan Dan Kondisi Ekonomi 
Rumah Tangga terhadap Kemiskinan Anak di Provinsi 
Banten  

Jurnal Penelitian 
Kesejahteraan Sosial 

Vol. 17 No. 4 
Desember 2018 

S3 

10 Didiq Rosadi Ali 
Mengukur Social Transfer In Kind (STIK) dan Kontribusinya 
terhadap Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga di 
Sulawesi Barat Tahun 2011-2017 

Media Trend: Berkala Kajian 
Ekonomi dan Studi 
Pembangunan 

Vol. 14 No. 2 
Oktober 2019 

S3 

11 Abdul Hadi 
Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten/Kota 
terhadap Prosentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Timur Tahun 2017 

Media Trend: Berkala Kajian 
Ekonomi dan Studi 
Pembangunan 

Vol. 14 No. 2 
Oktober 2019 

S3 

12 
Diana Dwi 
Susanti 

Evaluasi Penggunaan Kerangka Sampel Area Sebagai 
Metode Baru dalam Mengukur Produktivitas Padi di 
Indonesia 

Jurnal Ekonomi Pertanian 
dan Agribisnis (JEPA) 

Vol. 3 No. 3 
Januari 2019 

S4 

13 
Rully Sutansyah 
Effendy 

Pengaruh Upah Minimum terhadap Pengurangan tingkat 
Pengangguran Terbuka di Indonesia 

Fokus Ekonomi : Jurnal 
Ilmiah Ekonomi 

Vol. 14 No. 1  
Juni 2019 

S4 

14 Dana Megayani 
Studi Kelayakan Usahatani Kopi dan Karakteristik Rumah 
Tangga Usahatani Kopi di Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Selatan 

Mimbar Agribisnis: Jurnal 
Pemikiran Masyarakat Ilmiah 
Berwawasan Agribisnis 

Vol. 5 No. 1  
Januari 2019 

S4 

15 Leman Jaya 
Faktor Penentu Kepemilikan Jaminan Kesehatan Kepala 
Rumah Tangga 

Wawasan Kesehatan: Jurnal 
Ilmiah Kesehatan  

Vol. 5 No. 2 
Januari 2019 

S4 

16 
Isti Larasati 
Widiastuty 

Peran Perempuan dan Penduduk Terdidik Dalam Upaya 
Mencapai Target Sustainable Development Goals di 
Indonesia 

JPPM (Jurnal Pendidikan dan 
Pemberdayaan Masyarakat) 

Vol. 5 No. 2 
Desember 2018 

S4 

17 
Mohammad 
Irkham 

Analisis ketimpangan wilayah provinsi banten 
Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 1 
Maret 2019 

S4 

18 Aida Meimela 
Model Pengaruh Tingkat Setengah Pengangguran, Pekerja 
Informal dan Pengeluaran Perkapita Disesuaikan terhadap 
Kemiskinan di Indonesia Tahun 2015-2017 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan 
Pembangunan (JIEP) 

Vol. 19 No. 1 
Maret 2019 

S4 

19 
Siti 
Nurmawaddah 

Pengaruh Ekspor Non Migas terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Kalimantan Timur 

Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 1 
Maret 2019 

S4 

20 Andi Setiawan 
Analisis Perbedaan Tingkat Kemiskinan dan Ketimpangan 
Perdesaan Sebelum dan Sesudah Digulirkannya Dana 
Desa 

Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 1 
Maret 2019 

S4 

21 Arif Maulana 
Analisis Ketimpangan Pembangunan Antar Kabupaten/ 
Kota di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2010-2017 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan 
Pembangunan (JIEP) 

Vol. 19 No. 1 
Maret 2019 

S4 

22 Agus Suryono 
Analisis Ekspor Indonesia ke Negara Tujuan Utama dan 
Komoditi Utama Tahun 2013 Sampai 2017 

Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 1 
Maret 2019 

S4 

23 
Ugiana 
Ramdhani 

Efisiensi Luas Panen Padi di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018  

Ziraa'ah: Majalah Ilmiah 
Pertanian 

Vol. 44 No. 1 
Februari 2019 

S4 

24 
Liza Uli 
Nababan 

Penerapan Model Regresi Data Panel pada Analisis Harga 
Saham Perusahaan Batubara 

Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 1 
Maret 2019 

S4 

25 Arbi Setiyawan 
Analisis Sektor Perekonomian Basis dan Progresif di 
Kabupaten Bogor 

Akuntabel: Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan 

Vol. 16 No. 2  
September 2019 

S4 

26 Yonata Putri 
Analisis Efektifitas Pictorial Health Warning Pada 
Kemasan Rokok di Indonesia 

Jurnal Riset Kesehatan 
Vol. 8 No. 1 
Mei 2019 

S4 

27 
Yuni 
Anggorowati 

Kajian Reformasi Birokrasi di Badan Pusat Statistik 
Sebagai Sistem Terbuka 

Jurnal Ilmu Pemerintahan 
Widyapraja 

Vol. 44 No. 2 
Desember 2018 

S5 

28 
Florentz 
Magdalena 

Penuaan Penduduk Sulawesi Utara: Peluang atau 
Hambatan 

Forum Ilmu Sosial 
Vol. 46 No. 2 
Juni 2019 

S5 

29 
Muhamad 
Fathul Muin 

Empirical Study to Evaluate the Economic Resilience of 
Agricultural Household with ALSI Approached 

JPIG (Jurnal Pendidikan dan 
Ilmu Geografi) 

Vol. 2 No. 2 
September 2019 

S5 

30 
Rafly Parenta 
Bano 

Analisis Laju Pembangunan Manusia di Provinsi Papua 
Tahun 2015-2017 

Societas: Jurnal Ilmu 
Administrasi dan Sosial 

Vol. 8 No. 1  
Juni 2019 

S6 

31 Andra Wina 
Hubungan Negatif antara Tingkat Inflasi dengan Tingkat 
Kemiskinan di Wilayah Perdesaan Provinsi Lampung 

Statistika: Forum Teori dan 
Aplikasi Statistika 

Vol. 19 No. 1  
Mei 2019 

Tidak 
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32 
Rey Ronald 
Purba 

Pengujian Asosiasi Tipe Wilayah dengan Kualitas 
Angkatan Kerja yang Bekerja di Provinsi Bengkulu 

Statistika: Forum Teori dan 
Aplikasi Statistika 

Vol. 18 No. 2  
November 2018 

Tidak 

Sumber: Pengolahan data primer. 
 

Teknik mencari masalah / topik 
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Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Self-Assessment Test Peserta Pelatihan Penulisan Artikel 

Ilmiah Di Pusdiklat BPS (Batch 1 Dan 2) Tentang Kemampuan Praktis (Psikomotorik) 
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Peningkatan Kemampuan Afekif 

Selain penguasaan materi, dari aspek 

afektif, peserta juga menyatakan sangat 

termotivasi untuk menulis lebih banyak paper dan 

mengolah data-data statistik yang selama ini tidak 

pernah mereka manfaatkan. Hal itu tergambar dari 

jawaban peserta yang diilustrasikan pada grafik 

skala Likert berskala 1 – 10 (Gambar 8), dengan 

jawaban yang terpusat antara nilai 7 dan 10. Nilai 

ini meggambarkan peningkatan motivasi peserta 

pelatihan di antara memuaskan dan sangat 

memuaskan. 

 

 

 
 

Gambar 8. Grafik Skala Likert Distribusi Frekuensi Peningkatan Motivasi Peserta Pelatihan 

Penulisan Artikel Ilmiah Di Pusdiklat BPS Tahun 2018. 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kajian ini menyimpulkan bahwa:  

1. Kajian ini berhasil mengembangkan sebuah 

inovasi metode pelatihan metode pelatihan yang 

disebut dengan metode berpikir terbalik 

(Reverse Thinking - RT) yang terdiri dari 17 

tahapan penulis artikel ilmiah. 

2. Hasil dari penerapan dan pengujian metode RT 

ini pada Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah di 

Pusdiklat BPS menunjukkan bahwa metode ini 

berhasil meningkatkan kemampuan peserta 

pelatihan yang diindikasikan dengan beberapa 

hal, yaitu: 1) Adanya peningkatan kemampuan 

kognitif peserta pelatihan yang dibuktikan 

dengan peningkatan nilai post-test yang 

signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test; 

2) Hampir 100% peserta pelatihan mampu 

menyusun artikel ilmiah dari nol (scratch) 

hanya dalam waktu empat hari pelatihan dan 

berhasil mengirimkan naskah artikel tersebut ke 

jurnal-jurnal ilmiah; 3) Setelah delapan bulan 

sejak pelatihan berlalu, terdapat 32 peserta 

pelatihan dari total 95  peserta pelatihan 

(33.7%) yang artikelnya berhasil diterbitkan 

pada jurnal-jurnal ilmiah nasional, dan 6 artikel 

lainnya (6.3%) sudah dinyatakan diterima oleh 

jurnal dan sedang menunggu periode terbit; 4) 

Terdapat peningkatan nilai afektif (motivasi) 

peserta pelatihan dalam melakukan penulisan 

artikel ilmiah dengan nilai terpusat antara 7 dan 

10 dari skala Likert 1 – 10. 
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